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Penelitian mengenai Penyidikan Tindak pidana perkosaan di Polda Metro Jaya bertujuan untuk
menunjukkan proses penyidikkan tindak pidana perkosaan yang dilakukan oleh tim penyidik Ruang
Pelayanan Khusus selaku aparatur penegak hukum bagian dari sub system peradilan pidana. Adapun
permasalahan yang diteliti adalah mengenai penyidikan tindak pidana perkosaan yang dilakukan oleh tim
Ruang Pelayanan Khusus. Ruang lingkup masalah penelitian mencakup mengenal proses penyelidikan dan
penyidikan termasuk di dalamnya adalah tindakan-tindakan penyidik tim Ruang palayanan khusus dalam
penanganan tindak pidana perkosaaan, manaemen operasional penyidikkan, faktor-faktor yang
mempengaruhi proses penyidikan, pola-pola hubungan yang terjadi dalam proses penyidikan dan fakta-fakta
empiris yang ditemukan dalam penanganan korban perkosaan oleh penyidik tim Ruang Pelayanan Khusus.
Dengan Fokus penelitian dalam tulisan tesis ini adalah penyidikan tindak pidana perkosaan oleh Tim Ruang
pelayanan khusus Polda Metro Jaya.

Proses penyidikan adalah serangkaian tugas penyidik dalam hal menurut carayang diatur dalam Undang -
Undang untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang tindak pidana
yang terjadi guna menemukan tersangkal pelaku tindak pidana. Dalam proses penyidikan tindak pidana
perkosaan yang dilakukan oleh anggota Tim Ruang pelayanan khusus Polda Metro Jaya ditemukan beberapa
hal spesifik antaralain dalam hal pembuktian medis terhadap tindak pidana perkosaan, pemeriksaan
terhadap korban perkosaan dan timbul suatu pertanyaan kenapa dalam Tim ruang pelayanan khusus tersebut
semua penyidiknya Polisi Wanita (Polwan). Hal tersebut dapat diabstraksikan diantaranya adalah bahwa
pembuktian secara medis kedokteran adalah mutlak diperlukan untuk membuktikan apakah benar korban
tersebut merupakan korban dari tindak pidana perkosaan dan juga ditemukan rasa traumatic korban terhadap
peristiwa yang dialaminya, sertajawaban dari pertanyaan tersebut adalah agar dalam pemeriksaan yang
dilakukan oleh penyidik Polwan (Tim Ruang pelayanan khusus) korban tidak merasa canggung/korban
dapat menerangkan secara gamblang mengenai peristiwa yang dialaminya.

Selain itu karena kesamaan jender dalam hal ini rasa traumatic korban dapat dinetralisir oleh anggota Tim
Ruang pelayanan khusus yang dalam hal ini juga dapat sebagai konseling.

Namun demikian dalam proses penyidikan terhadap tindak pidana perkosaan yang dilakukan oleh anggota
Tim Ruang pelayanan khusus bukan berarti berjalan dengan mulus begitu sgja. Pengetahuan, pengalaman
dan perasaan sesama perempuan yang dimiliki oleh anggota Tim Ruang pelayanan khusus dalam hal
penyidikan sangatlah membantu untuk mengungkapkan suatu tindak pidana perkosaan.

Tindakan Tim Ruang pelayanan khusus tersebut tidak hanya berhenti sampai dengan selesainya proses
penyidikan/ setelah berkas perkara dan tersangkanya dilimpahkan kepada Penuntut Umum namun penyidik
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masih berusaha untuk merehabilitasi perasaan traumatic dan medis dan memberikan jaminan
keamaan/keselamatan korban dan keluarganya.

Daam tesisini ditunjukkan bahwa tindakan penyidik Tim Ruang pelayanan khusus Polda Metro Jaya secara
formal telah mengacu pada Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), Kitab Undang-undang
Hukum Pidana (KUHP), Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) Kapolri tentang proses penyidikan tindak pidana
dan Petunjuk Tehnis (Juknis) Kapolri tentang penyelidikan Reserse.

Selain hal tersebut penyidik Tim Ruang pelayanan khusus dalam melakukan penyidikan tindak pidana
perkosaan juga mengikuti pada pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat diinfentarisir bahwa tindakan-tindakan yang dilakukan oleh penyidik dalam penanganan
korban perkosaan dihadapkan oleh rasa traumatic korban sehingga dibutuhkan kesabaran dari penyidik
untuk menciptakan nuansa pemeriksaan yang tidak diliputi perasaan takut, cemas dan emosional yang tidak
menentu.

Untuk dapat mel aksanakan proses penyidikan tindak pidana perkosaan secara professional, benar dan adil
serta dapat memberikan jaminan keamanan dan perlindungan baik terhadap korban maupun saksi-saksi
maka dibutuhkan seorang penyidik yang memiliki pengetahuan tentang tindak perkosaan, pembuktian
medis, pemahaman mengenal psikologi individu. Selain pengetahuan tersebut juga diharapkan penyidik Tim
Ruang pelayanan khusus juga dapat melakukan kerjasama dengan paramedis/dokter, unit-unit lain yang
terkait dalam membantu pengungkapan kasus serta sub system CJS (criminal justice system) lainnya tidak
dapat lepas dari keberhasilan dalam pengungkapan kasus secara benar dan adil. Sehingga diharapkan bahwa
kasus perkosaan tersebut dapat tersel esaikan secara tuntas dan dapat memenuhi rasa keadilan dari korban.



